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Jumlah remaja di dunia saat ini mencapai ± 1,2 milyar dan satu dari lima orang di dunia ini adalah remaja 
(World Health Organization, 2009). Remaja adalah generasi penerus yang mempunyai peranan penting 
dalam kemajuan bangsa. Remaja tidak hanya dituntut dalam kepintaran otak tetapi juga kemampuan 
mengendalikan emosi yang membentuk kepribadian. Hasil wawancara yang dilakukan kepada 8 orang 
siswa di SMPN 19 Bandar Lampung didapatkan hasil bahwa 6 siswa orang tuanya memberikan kebebasan 
untuk berpendapat, sedangkan 2 siswa orang tuanya selalu memaksakan kehendak kepada mereka. Enam 
siswa mengatakan bahwa mereka lebih suka menceritakan masalahnya kepada orang lain, sedangkan 2 
siswa mengatakan lebih suka memendam ceritanya sendiri. Pada dasarnya sikap remaja yang berbeda-beda 
tersebut merupakan bentuk kepribadian yang dihasilkan dari pola asuh yang diterapkan oleh orang tua 
kepada anak mereka.Tujuan dari penelitian ini untuk diketahui hubungan pola asuh keluargadengan 
kepribadian pada anak kelas 8 di Bandar Lampung. Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan 
analitik dengan desain cross sectional dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
Proportional Random Sampling. Berdasarkan hasil perhitungan sampel yang digunakan berjumlah 86 
responden. Pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner, dan dianalisa menggunakan analisa 
univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden terbanyak 
adalah memiliki kepribadian introvert sebanyak 57%. Setelah dilakukan uji statistik Chi Square dengan 
derajat kepercayaan 90% dengan nilai α (0,1) dihasilkan perhitungan p value (0,000) &lt; (0,1) yang 
menunjukan bahwa ada hubungan antara antara pola asuh orang tua dengan kepribadian. Diharapkan pada 
pihak sekolah untuk melakukan sosialiasi kepada orang tua dan siswa fungsi bimbingan konseling 
sebagai tempat berkonsultasi terutama tentang kepribadian. 
 





Jumlah remaja di dunia saat ini 
mencapai ± 1,2 milyar dan satu dari lima 
orang di dunia ini adalah remaja (World 
Health Organization, 2009). Di Asia 
Tenggara jumlah remaja mencapai ± 18% - 
25% dari seluruh populasi di daerah 
tersebut. Sensus Penduduk (2010) 
menunjukan bahwa data jumlah remaja di 
Indonesia sebanyak 63,4 juta jiwa. Remaja 
adalah generasi penerus yang mempunyai 
peranan penting dalam kemajuan bangsa. 
Remaja tidak hanya dituntut dalam 
kepintaran otak tetapi juga kemampuan 
mengendalikan emosi yang membentuk 
kepribadian. Komisi Nasional Perlindungan 
Anak (Komnas Anak) mencatat ada 255 
kasus tawuran pelajar pada tahun 2013. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Badan 
Narkotika Nasional (BNN) didapatkan data 
penyalahgunaan narkoba pada remaja 
sebesar 1,5% dari populasi atau dari 3,2 juta 
orang. Kenakalan remaja merupakan wujud 
dari kepribadian yang tidak berkembang 
dengan baik. 
Kepribadian adalah ciri atau 
karateristik atau gaya atau sifat khas dari 
diri seseorang yang bersumber dari 
bentukan-bentukan yang diterima dari 
lingkungan misalnya, keluarga pada masa 
kecil dan juga bawaan seseorang sejak lahir 
(Sjarkawi, 2011). Menurut Jung 
sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Semiun dalam buku Tipe-Tipe Kepribadian 
Jilid I (2013) kepribadian dibagi menjadi 2 
tipe, yaitu tipe kepribadian introvert adalah 
tipe kepribadian yang lebih suka 
mengerjakan aktivitas yang tidak menuntut 
interaksi dengan orang lain, sedangkan tipe 
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kepribadian ekstrovert merupakan tipe 
kepribadian yang suka bergaul dengan 
orang lain. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kepribadian dan sikap anak adalah 
keluarga, keluarga tempat seorang anak 
tumbuh sangat berpengaruh terhadap 
kepribadian seorang anak, terutama dari 
cara pandang orang tua mendidik dan 
membesarkan anaknya (Sjarkawi, 2011). 
Keluarga mempunyai pengaruh yang cukup 
besar bagi perkembangan remaja karena 
keluarga merupakan lingkungan sosial 
pertama, yang meletakkan dasar-dasar 
kepribadian remaja (Soetjiningsih, 2010).   
Menurut Solaeman sebagaimana 
dikemukakan dalam buku Pola Asuh Orang 
Tua keluarga adalah sekumpulan orang 
yang hidup bersama dalam tempat tinggal 
bersama dan masing-masing anggota 
merasakan adanya pertautan batin sehingga 
terjadi saling mempengaruhi, saling 
memperhatikan dan saling menyerahkan 
diri. Salah satu komponen penting dalam 
keluarga yang mempengaruhi kepribadian 
remaja adalah pola asuh (Shochib, 2010). 
Pola asuh orang tua dalam keluarga 
berarti kebiasaan orang tua, ayah dan atau 
ibu kandung dalam memimpin, mengasuh 
dan membimbing anak dalam keluarga 
(Djamarah, 2014).  Pola asuh dibagi 
menjadi 3, yaitu pola asuh otoriter tipe 
orang tua yang memaksakan kehendak, 
pola asuh demokratis tipe pola asuh orang 
tua yang mendahulukan kepentingan 
bersama dan pola asuh permisif tipe pola 
asuh orang tua yang mendidik anak menjadi 
seorang yang “manja” (Edwards, 2006). 
Dari penelitian yang dilakukan oleh 
Yanti dan Nasution di SMPN 7 Medan pada 
tahun 2012 tentang Pola Asuh Keluarga dan 
Tipe Kepribadian Remaja di SMPN 7 
Medan didapatkan hasil bahwa hipotesa 
penelitian tidak dapat diterima atau dengan 
kata lain tidak ada hubungan tipe pola asuh 
keluarga dengan kepribadian remaja. 
Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Tapang, Simon, Mallo (2013) tentang 
Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan 
Kepribadian Anak Remaja Usia 14-17 
Tahun di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 5 Parepare menyatakan bahwa ada 
hubungan antara pola asuh keluarga dengan 
kepribadian pada anak remaja usia 14-17 
tahun di SMPN 5 Parepare, dimana pola 
asuh demokratis lebih berpeluang untuk 
membentuk kepribadian ekstrovert dan pola 
asuh otoriter lebih beperluang untuk 
membentuk kepribadian introvert. 
Sebagian besar dari orang tua anak remaja 
usia 14-17 tahun di SMPN 5 Parepare 
cenderung menerapkan pola asuh 
demokratis dan selebihnya menerapkan 
pola asuh otoriter. Sebagian anak remaja di 
SMPN 5 Parepare memiliki kepribadian 
ekstrovert dan selebihnya memiliki 
kepribadian introvert.  
Berdasarkan Sensus Penduduk Dinas 
Kesehatan provinsi Lampung tahun 2013 
tercatat bahwa jumlah remaja sebanyak 
969.309 jiwa. Pada kota Bandar Lampung 
tercatat bahwa jumlah remaja 232.343 jiwa. 
Dan pada SMPN 19 Bandar Lampung 
jumlah seluruh siswa terdapat sebanyak 
1020 orang.  
Berdasarkan uraian di atas maka 
peneliti berkeinginan untuk melakukan 
penelitian guna membuktikan dan 
mengetahui adanya hubungan antara pola 
asuh keluarga dengan kepribadian pada 





Penelitian ini menggunakan 
rancangan analitik dengan desain cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas 8 SMPN 19 Bandar 
Lampung pada tahun 2015. Jumlah sampel 
sebanyak 80 orang yang diambil dengan 
teknik proportional random sampling. yaitu 
pengambilan sampel dengan cara acak 
dengan memperhatikan strata yang ada 
dalam anggota populasi berdasarkan 
proporsi jumlah di masing-masing kelas 
menggunakan cara undian. 
Instrumen pengumpul data 
menggunakan kuisioner dan analisis data 
dilakukan menggunakan uji Chi Square 










Tabel 1: Distribusi responden berdasarkan  
Pola Asuh Keluarga 
 
Pola Asuh Keluarga f % 
Otoriter  14 16,3 
Demokratis  65 75,6 
Permisif  7 8,1 
Jumlah 86 100 
 
Tabel 1 menunjukkan responden 
memiliki orangtua dengan pola asuh 
demokratis (75,5%). 
 
Tabel 2: Distribusi Frekuensi Kepribadian 
Responden 
 
Kepribadian  f % 
Introvert  49 57,0 
Ekstrovert  37 43,0 
Jumlah 86 100  
 
Dari tabel 2 diketahui bahwa 





Tabel 3: Hubungan pola asuh keluarga 















f % f % f % 
Otoriter 2 2,3 12 14,0 14 16,3 0,00 0,069 
Demokratis 46 53,5 19 22,1 65 75,6 
Permisif 1 1,2 6 7,0 7 8,1 
Jumlah 49 57 37 43,0 86 100 
 
Dari tabel 3 hasil analisis bivariat 
menunjukkan bahwa dari 75,6% orangtua 
yang melakukan pola asuh demokratis 53% 
diantaranya anaknya berkepribadian 
introvert dan 22,1% berkepribadian 
ekstrovert. Sedangkan dari 16,3% orangtua 
yang menerapkan pola asuh otoriter 2,3% 
anaknya memiliki kepribadian introvert dan 
14% berkepribadian ekstrovert. Dari 8,1% 
orangtua yang menerapkan pola asuh 
permisif 1,2 % anaknya berkepribadian 





 Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, dapat dilihat bahwa 
responden yang dibesarkan dengan pola 
asuh otoriter sebanyak 16,3%, pola asuh 
demokratis sebanyak 75,6% dan pola asuh 
permisif sebanyak 8,1%. Hal ini 
menunjukkan bahwa gambaran pola asuh 
keluarga demokratis jauh lebih banyak 
dibandingkan dengan pola asuh otoriter 
maunpun pola asuh permisif. 
 Pola asuh orang tua adalah upaya 
orang tua yang konsisten dan persisten  
dalam menjaga dan membimbing anak 
sejak dilahirkan hingga remaja (Djamarah, 
2014). Menurut Dariyo dalam Permasih 
(2014) pendidikan keluarga dapat 
mempengaruhi pola asuh terhadap 
perkembangan moral remaja. Tanggung 
jawab segabai orang tua yaitu untuk 
menanamkan nilai-nilai moral, budi pekerti, 
etika bahkan religiusitas sejak dini yang 
setiap orang tua memiliki seni sendiri untuk 
mendidik anaknya sehingga tergantung 
bagaimana tipe pola asuh yang digunakan 
orang tua untuk mendidik anak-anaknya.  
 Dari hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pola asuh demokratis adalah pola 
asuh yang paling banyak diterapkan oleh 
orang tua dan merupakan pola asuh terbaik. 
Hal ini didukung dengan pendapat 
Djamarah bahwa tipe pola asuh demokratis 
adalah tipe pola asuh yang terbaik dari 
semua tipe pola asuh yang ada. Hal ini 
disebabkan dari tipe pola asuh ini selalu 
mendahulukan kepentingan bersama diatas 
kepentingan individu dan anak. Orang tua 
dengan pola asuh demokratis membiarkan 
anak-anak mereka menentukan keputusan 
sendiri dan mendorong mereka untuk 
membangun kepribadian dan juga minat 
khas mereka. Sebagaimana dikemukakan 
oleh Edwards dari penelitian yang 
dilakukan selama 30 tahun terakhir 
menunjukkan bahwa anak-anak dari orang 
tua demokratis cenderung memiliki 
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kebanggaan diri yang sehat, hubungan 
positif dengan teman sebayanya, percaya 
diri, mandiri dan sukses di sekolah. 
 Hal ini sejalan dengan penelitian 
Tappang, Simon, Mallo pada tahun 2013 
tentang Hubungan Pola Asuh Orang Tua 
dengan Kepribadian Anak Remaja Usia 14-
17 Tahun di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 5 Parepare didapatkan hasil 
sebanyak 42 dari 55 orang tua responden 
menerapkan pola asuh demokratis, 
kemudian penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa orang tua dengan pola asuh 
demokratis akan menghasilkan anak yang 
memiliki percaya diri tinggi, asertif, terbuka 
dan memiliki hubungan sosial yang baik. 
Sedangkan orang tua dengan pola asuh 
otoriter akan menghasilkan anak yang 
cenderung untuk tidak percaya diri. 
 Menurut peneliti dari hasil penelitian 
yang dilakukan dan merujuk pada teori-
teori yang telah dikemukakan oleh para ahli 
dan peneliti terdahulu bahwa pola asuh 
demokratis adalah pola asuh yang terbaik. 
Pola asuh demokratis yang tergambar data 
hasil penelitian dikarenakan rata-rata siswa 
setuju dengan pernyataan bahwa orang tua 
adalah orang yang paling menyayangi 
mereka.  Hasil penelitian ini sesuai dengan 
harapan peneliti yaitu pola asuh yang paling 
banyak diterapkan oleh orang tua adalah 
pola asuh demokratis. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti diperoleh 
bahwa  responden paling banyak memiliki 
kepribadian introvert yaitu sebanyak 57%.  
Menurut Browner dalam Yusuf 
(2012) kepribadian adalah corak tingkah 
laku sosial, corak ketakutan, dorongan dan 
keinignan, corak gerak-gerik, sikap, dan 
opini. Suasana datau iklim keluarga juga 
sangat penting bagi perkembangan 
kepribadian anak, seorang anak yang 
dibesarkan dalam lingkungan yang baik 
maka kepribadian anak tersebut akan 
cenderung positif. Adapun anak yang 
dikembangkan dalam lingkungan keluarga 
yang kurang harmonis maka 
kepribadiannya akan mengalami kelainan 
dalam penyesuaian dirinya (Yusuf, 2012).  
Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Jung bahwa kepribadian manusia terbagi 
menjadi dua yaitu introvert dan ekstrovert. 
Sejauh ini, introvert cenderung dijauhi di 
masyarakat dibanding dengan mereka yang 
ekstrovert. Dari segi peluang sukses mereka 
yang ekstrovert cenderung lebih mudah dan 
cepat mengakses tangga kesuksesan karena 
mereka lebih sering membangun 
komunikasi dan jaringan sosial dengan 
orang yang baru mereka kenal sekalipun. 
Penelitian Tappang, Simon, Mallo 
pada tahun 2013 tentang Hubungan Pola 
Asuh Orang Tua dengan Kepribadian Anak 
Remaja Usia 14-17 Tahun di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 5 Parepare 
menyatakan bahwa sebagian besar pelajar 
di Parepare yang memiliki catatan kriminal 
seperti narkoba dan tawuran adalah mereka 
dengan latar belakang kepribadian 
introvert. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Jung bahwa kepribadian introvert lebih 
mudah terjerumus oleh hal-hal negatif 
karena memiliki mekanisme koping yang 
kurang adekuat saat menghadapi masalah. 
Pola asuh demokratis cenderung untuk 
memiliki anak remaja dengan kepribadian 
ekstrovert, begitu juga dengan orang tua 
yang menerapkan pola asuh otoriter 
cenderung untuk memiliki anak remaja 
dengan kepribadian introvert. 
Dalam penelitian ini peneliti mencoba 
mengelompokkan kuesioner kepribadian 
dalam empat tipe kepribadian introvert 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Jung dalam Semiun (2012). Kemudian 
didapatkan hasil bahwa tipe kepribadian 
introvert terbesar terletak pada tipe pikiran 
mereka. Hal ini dikarenakan mereka 
bersifat ragu-ragu dimana nilai terbesar 
terdapat pada pernyataan bahwa mereka 
akan berpikir-pikir dahulu sebelum berbuat 
sesuatu. Tipe pikiran introvert memiliki 
sifat utama teoritis, cerdas dan tidak praktis. 
Namun baik tipe pikiran introvert, tipe 
perasaan introvert, tipe pendriaan introvert, 
dan tipe intuitif introvert saling 
berhubungan. Jika tipe pikiran introvert 
mulai timbul seperti mereka bersikap ragu-
ragu maka akan mempengaruhi tipe 
pendriaan introvert dimana mereka merasa 
tidak percaya diri karena persepsi mereka 
yang selalu buruk, jika mereka tidak 
percaya diri maka mereka akan cenderung 
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menyendiri dan tidak memperhatikan 
kenyataan konkret yang merupakan ciri tipe 
intuitif introvert, sehingga mereka akan 
terganggu dengan perasaan bersalah karena 
emosi yang ada dalam diri meraka tidak 
kuat yang merupakan ciri tipe perasaan 
introvert. 
Hal ini tidak sejalan dengan harapan 
peneliti, peneliti mengharapkan 
kepribadian remaja di Indonesia pada 
umumnya adalah ekstrovert. Karena 
kepribadian ekstrovert merupakan 
kepribadian yang positif bagi 
perkembangan remaja. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dengan jumlah responden 
86 orang diperoleh hasil bahwa 53,5% 
responden memiliki kepribadian introvert 
dan diberikan pola asuh demokratis. Dari 
hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan antara pola asuh keluarga 
dengan kepribadian dengan p value = 0,000. 
Adapun hasil odd ratio (OR) yaitu orang tua 
dengan pola asuh demokratis mempunyai 
kecenderungan untuk membentuk 
kepribadian anak sebesar 0,069 kali 
dibandingkan orang tua dengan pola asuh 
permisif (p value=0,016). Hasil penelitian 
ini mendukung konsep yang ada tentang 
perubahan pola asuh oleh orang tua dapat 
menjadi titik penentu kepribadian yang 
akan dimiliki oleh anak (Rohali, 2011) dan 
teori yang ada tentang cara pandang orang 
tua mendidik dan membesarkan anaknya 
akan sangat berpengaruh terhadap 
kepribadian seseorang (Sjarkawi, 2011). 
Namun hasil penelitian ini menyimpang 
dari teori dan beberapa penelitian yang telah 
dilakukan. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian Tappang, Simon, Mallo 
tentang Hubungan Pola Asuh Orang Tua 
dengan Kepribadian Anak Remaja Usia 14-
17 Tahun di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 5 Parepare pada tahun 2013 
didapatkan hasil 37 dari 55 orang tua 
responden yang menerapkan pola asuh 
demokratis menghasilkan kepribadian 
remaja dengan kepribadian ekstrovert. 
Kemudian disimpulkan bahwa orang tua 
yang menerapkan pola asuh demokratis 
cenderung untuk memiliki anak remaja 
dengan kepribadian ekstrovert begitupun 
dengan pola asuh otoriter yang diterapkan 
orang tua memiliki peluang besar untuk 
membentuk kepribadian introvert. 
Hal ini juga berbanding terbalik 
dengan teori yang dikemukakan oleh 
Baumrind bahwa orang tua demokratis akan 
menghasilkan anak yang memiliki percaya 
diri tinggi dan mau bekerja sama sedangkan 
orang tua otoriter akan menghasilkan anak 
yang penakut, mudah terpengaruh, dan 
tidak bersahabat. 
Menurut peneliti kepribadian remaja 
tidak hanya karena pengaruh dari 
lingkungan keluarganya saja melainkan 
didominasi oleh lingkungan sekolah, 
budaya maupun masyarakat. Pada usia 
remaja mereka lebih banyak menghabiskan 
waktu luang di luar rumah bersama teman 
sebayanya. Proses belajar terhadap 
lingkungan teman sebaya yang secara 
kontinyu akan berpengaruh terhadap 
pembentukan kepribadian remaja. Faktor 
lain yang memungkinkan menjadi 
pembentuk kepribadian remaja di Bandar 
Lampung adalah budaya. Budaya yang 
merupakan salah satu unsur dasar dalam 
lingkungan sosial. Tradisi atau kebudayaan 
suatu masyarakat memberikan pengaruh 
terhadap kepribadian setiap anggotanya.  
Berdasarkan analisa faktor-faktor 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kepribadian yang dimiliki seorang remaja 
bukanlah terbentuk dari satu faktor saja 
melainkan banyak faktor seperti faktor 
teman sebaya, fisik, budaya dan lingkungan 
sosial di luar rumahnya. Karena remaja 
akan melakukan penyesuaian terhadap 





Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa dari 86 orang 
responden, 49 orang (57%) yang memiliki 
kepribadian introvert, sedangkan sebanyak 
37 orang (43%) yang memiliki kepribadian 
ekstrovert dan dari 86 orang responden, 
didapatkan 14 orang (16,3%)  dibesarkan 
dengan pola asuh otoriter, 65 orang (75,6%) 
dibesarkan dengan pola asuh demokratis 
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dan 7 orang (8,1%) dibesarkan dengan pola 
asuh permisif. Penelitian ini menyimpulkan 
ada hubungan pola asuh keluarga dengan 
kepribadian pada anak kelas 8 di Bandar 
Lampung dengan p value=0,000 dan Odd 
Ratio (OR) 0,069. 
Dengan demikian diharapkan pihak 
sekolah dapat mensosialisasikan fungsi 
bimbingan konseling kepada orang tua dan 
siswa seperti informasi guru bimbingan 
konseling yang dapat dihubungi sebagai 
tempat berkonsultasi terutama tentang 
kepribadian dan jika memungkinkan buat 
Hotline Service untuk kondisi emergency 
untuk meminimalisir adanya penyimpangan 
kepribadian dan diharapkan para siswa 
dapat memanfaatkam fungsi bimbingan 
konseling untuk berkonsultasi dan 
membantu mereka dalam bersikap dan 
membentuk kepribadian yang positif. 
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